BAB IIX
PROSEDUR PENELITIAN

Bab III Prosedur Penelitian, berturut-turut sakan
menguraikan tentang Metode Penelitian, Unit Analisis Data
dan Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Pelsak-
sanaan Penelitian, Prosedur Analisis Data, dan Signifikan

Hasil Penelitian.

A. Metode Penelitian

Tujuan pokok dari penelitian ini adalah mendes-
kripsikan dan menganalisis kemampuan guru sekolah Dasar
melaksanakan tugasnya sebagai administrator di sekolah.
Dengan kata 1lain bertujuan untuk memperoleh pemahaman
(verstehen) dan pengertian ( understand;ng) tentang suatu
peristiwa atau perilaku manusia yang berperan dalam pe-
laksanaan tugas oleh guru-guru SD. Untuk mencspai tujuan
tersebut maka penelitian paling cocok menggunakan
pendekatan kualitatif ( lihat Cook dan Reichardt; 1982
10) atau (Bogdan dan Biklen; 1882 : 31).

Penelitian kualitatif sering disebut dengan metode
naturalistik, etnografik atau metode fenomologis.
Pendekatan atau metode penelitian semacam ini mempunyai
karateristik, antara‘lain: a8) dats diambil langsung dari
setting alami, b) penentuan sampel secara purposif, c¢)

peneliti sebagai instrumen pokok, d) lebih menekakan pada
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proses dari pada produk sehingga bersifat deskriftif
analitik, e) analisis data secara induktif atau inter-
pretasi bersifat idiografik, dan f). mengutamakan makna di
balik data ( Bogdan dan Biklen, 1882; 27-29; Lincoin dan
Guba, 1885; 39-42; Nasution, 1988; 9-12; Sujana dan
Ibrahim 1989; 187-200). Dengan demikian karateristik-
karateristik itulah yang dijadikan acuan bagi seluruh
proses penelitian ini.

Dengan karateristik pertama, peneliti sendiri meng-
gali data atau informasi secara langsung dari nara sumber
vang representatif tanpa memberikan -suatu “perlskuan”
(treatment) seperti pada penelitian eksperimen. Maksud
pendekatan semacam ini adalah agar daspat diperoleh sunatu
gambaran tentang fenomena sosial yang dinamakan kegiatan
pengembngan, sebagaimana adanya. Hal ini sesuai dengan
anjuran Philip (1887:17) vang mengatakan bahwa
"Approaches to be used in studying social phenomena should
be closely releted and referred to the real condition
where the phenomena exist".

Kateristik kedua mengisyaratkan bahwa pengambilan
sampel harus disesuaikan dengan tujuan penelitian. Dengan
jumlah sampel tergantung pada pertimbangan kelengkapan
informasi vyang diperlukan. Dalam hal ini Nasution
(1988:32-33) menjelaskan bahwa untuk memperoleh informasi
tertentu, sampling dapat diterusksn sampai dicapai taraf

“"redudancy”, ketuntasan atau kejenuhan, artinya bahwa
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dengan menggunakan responden selanjutnya boleh dikataksn
-tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru yang berarti.
Dengan kata lain sampel dianggap memadai apabila sudah
ditemukan pola tertentu dari informasi yang dikumpulkan.
Sebagaimana dijelaskan di atas, pengambilan data pe-
nelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti, dengan kata
lain " the researcher is the key instument through wich all
data are collected an interpreted’ (Williams, 1984;4).
Karskteristik ini menempatkan peneliti sebagai instrumen
utama dalam penelitian kualitatif. Rasional dari
karakteristik ini adalah karena manusia (peneliti) mem-
punyai adaptabilitas yang tinggi, senantiass dapat menye-
suaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah, dan dapat
senantiasa memperhalus pertanysan-pertanysan untuk mem-
peroleh data yang terinci dan mendalam sesual dengan
tujusn yang ingin dicapai (Nasution, 1888: 54-355).
Karateristik berikutnya berimplikasi bahwa data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini 1lebih cendrung dalam
bentuk kata-kata dari pada angka-angka, dan hasil analisis
nyapun berupa uraiasn (Miles dan Huberman, 1984: 15). Jadi
laporan penelitian kualitatif kaya dengan deskripsi dan
penjelasan tentang aspek-aspek masalah yang menjadi fokus
penelitian. Namun dewikian bukan bersrti bahwa dalam
penelitian kualitatif sama sekali bebas dari laporsn vyang

berbentuk angka-angka tadi.
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Sebagaimana dijelaskan di muka bahwa sampel pene-
litian kualitatif tidak didasarksn atas pertimbangan
statistik, tetapi berdasarkan ketuntasan unformasi yang
diperlukan. Oleh karena itu analisis dalam penelitian
dalam penelitian ini bukan untuk memperoleh generalisasi,
tetapi data dianalisis secara induktif wuntuk dicari
“"keajengan” atau polanya; untuk selanjutnya dicari makna
dari pola tersebut. Dengan demikian hasil penelitian ini
bersifat idiografik, lebih mementingkan makna dalam kontes

ruang dan waktu.

B. Unit Analisis Data Dan Sampel Penelitian.

Penelitian ini berfokus pada. tugas guru sekolah
dasar yang telah mengikuti Program S1 pada Kabupaten/Kodya
di Propinsi Riau. Dengan demikian unit analisis penelitian
bersifat institusional dan individual dalam arti yang
menjadi fokus ksjian adalah tugas guru-guru sekolah dasar
sebagail administrator di sekolsh dasar di beberapa lokasi
vang berbeda sesuai dengan karateristik georafis wilayah
Propinsi Riau. Secara singkat lokasi penelitian dapat di
Jelaskan sebagai berikut:

1. Kantor Dinas P dan K Propinsi Dati I Riau.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 1951
kepada Propinsi diberikan wewenasng melsksanskan tugas
Pemerintah Pusat di lapangan pendidikan dan pengajaran,

sntara lain seperti: mendirikan dan menyelenggarakan
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Sekolah Dasar, mendirikan perpustakasn rakvat dan memaju-
kan kesenian daersh. Khusus dslam pengelolaan Sekolah
Dasar meliputi gaji, kepangkatan, kesejahteraan dan pem-
binaan personil SD, pembangunan fisik gedung SD dan me-
nyediakan berbagai fasilitas belajar mengajar unntuk
menunjang pelaksanasn kurikulum. Pada kantor Dinas P dan K
Tingkat I inilsh peneliti memperoleh data dan informasi
tentang perkembangsn sekolsh dssar di Propinsi Riau,
seperti Jumlah Sekolah dasar, Kepala Sekolah, Guru dan
murid, serts berbsgai program pembinasn dan peningksatan
kesejahteraan personil SD. Selanjutnya, berkaitan dengan
masslsh dan tujuan penelitian askan diperoleh data dan
informasi tentang pelaksanaan tugas belajar program Studi
Administrasi Pendidikan bagi guru-guru SD seperti : Jumlah
peserta tiap tahun, jumlah yang sudah menyelesaikan, vyang
sedsng menvelessikan, dan pembiayssnnys serts’ persysratsn
unntuk dapat mengikuti Program S1 tersebut.
2. Kantor Dinas P dan K Kabupaten/Kotamadya

Melalui Ksntor Dinas P dan K Kabupaten inilah
peneliti mendapatksn informasi tentang gsmbaran guru yang
telash menyelesaikan Program S1 yang dilaksanakan oleh
Dinas P dsn X Propinsi Tingkat I Riau dan lokssi
penempatan tugas mereka serta SD yang akan dijadikan
sampel penelitisn ini. Dari tnjuh Kabupaten/Kotamadye yang
éda di Propinsi Riau, hanya enam Kabupaten/Kotamadys vyang

dijadikan lokasi penelitisn.
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Dari guru-guru di Sekolah Dasar ysng dikemukaksn di
atas tersebut aksn diperoleh dsta dan informasi tentang
tugas dan berbaéai kegiatan dalam mengelola pendidikan di
sekolahnys.

Dalsw penelitisn kuslitstif, Jjumlsh ssmpel bukasnlsh
menjadi kriteris utama; tetapi lebih kepads sejasuh mana
ssmpel dapat memberikan informsasi sebanyak mangkin
sesuai dengan tujuan penelitian ini. Untuk ity pengam-
bilan sampel dalam penelitian ini dilakuksn dengsn teknik
purposif ( purposive sampling). Sesuai dengan tujusn pene-
litian, wmaka vang dijadikan responden. adalah Guru-guru
vang telah mengikuti tugas belajar program S1 yang berads
di enam Kabupaten Propinsi Risau.

Untuk sampel tersebut diambil dua orang disetisp
Ksbupasten di Propinsi Risu, dan satu orsng untuk satu
sekolah, jadi jumleh responden sdalah 12 orang dari 12

sekolah.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan dsata yang digunakan dalam pene-
litian 1ini =adalah : wawancara, obsevasi dan studi doku-
mentési. Hal iﬁi selaras apa yvang dikemnksksn oleh Guba
{1978) bahwa penelitian naturalistik senantiasa berkensan
dengan gejala—gejala vang khss heberadssnys meliputi

sesuatu yang mempunyai {(tscit knowledge), Oleh karena itu
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teknik di stas yvang digunaksan. Adapun instrumen penelitian
ini adalah diri peneliti sendiri (human Instrumen).
1. Teknik Observasi.

Kedua macam jenis observasi yaitu obgérvasi
partisipatorik dan observasi non partisipatorik digunakan
dalam penelitian ini. Jenis yang pertama dilakukan ketiksa
menéawali proses-proses observasi. Hal ini dimaksudkan
untuk tidak mengundang curigs dari para responden terhsadap
kehadirasn penelitian. Pada taraf ini peneliti lebih banysk
melakukan sosislisasi diri di dslam pekerisan mereks.
serta menanamkan rasa saling percays antara peneliti
dengarn guru-guru SD yang diteliti. Setelah terbinsa
hubungan baik antsra peneliti dengan guru-guru tersebut,
selanjutnysa peneliti beralih psda penggunsan teknik
observasi partisipatori, yaitu mengambil bagian langsung
delsm kegistan-kegistan berssms dikkalangsn guru-guru 5D
yang telah mengikuti Program S-1. Peneliti menelusuri
kegistan-kegiatan stsu tugss-tugss vang mereké lakukan
sehari-hari, bsaik dalam proses belajar mengaiar maupun
‘dalam membantu kepala sekolah melskssnaskan administrasi
sekolah. Oleh karena itu peneliti sekedar bergabung dengan
mereks dslam kegaiatan-kegiatan yang bersifat formsl, tapi
juga bergabung diwaktu mereka santai dan istirahst.

Setisp dsts dan informasi ysng dipernoleh melsluil
teknik observasi ini (baik y&ﬁg berjenis observasi

partisipatorik msupun observasi non partisipatorik), skan
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selalu dikaitkan dengan konteksnya, agsr data dan

informasi tersebut tidak kehilangan maknanya. Konteks

delam hal ini tarksit dengan sembilan hal (Nssution,

1988:64), vyaitu:

a. Rusng (tempat) dalam aspek fisik.

b. Pelskn, ysitu semus orsng ysng vyasng terlibst dalam

situasi.
c. Kegiatan, yaitu sps ysng dilskuksn orang dalam situasi
itu.

d. Objek, ysitu bends-benda ysng lLerdspat di tempat itu.

e. Perbustan, yaitu perilsku-perilsku tertentu.

f. Kejsdisan stsu peristiws, ysitu rangkaian kegistan.

g. Waktu, yaitu urntan kronclogi kegiatan.

h. Tujusn, ysitu spa yang ingin dicspsil mréng serts mskans

perbuatan orang.

i. Persssasn, ysitu emosi ysng dirasakan dan dinystaksn.
Sudah fentu teknik observasi ini mengandang

kelemahsn. Disntsrsznya adalah bahwa teknik observasi ini

tidak mampu mengungkspkan intensi-intensi di balik peilakn

vang dikerjaskan. Untuk itu mengungkap intensi stas sustu

perilaku peneliti melaskukan wawsncars.

2. Teknik Wawancara
Teknik wawancara inil dilskakan untuk mengompulksn

data penélitian vang bersifat non prilaku. Seperti
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dikatakan oleh Nasution bahwa teknik wawancara ini
dikandung maksud untuk mengetahui sps vang ada dalawm
pikiran dan hati reéponden (Nasution, 1988:73). Dengan
demikian, Jjika dengan observasi peneliti memasuki dunis
kegiatan-kegiatan yang dilakukan, maka dengan wawancarsa
peneliti memssuki dunia pikiran dsn persssan mereks.

Pada tahap-tahap awal dari proses wawancars,
digunakan teknik wawancara tidak berstruktur. Hal 1ini
disebasbkan agar terbina hubungan baik terlebih dshulu
dengsn responden, dsn memsng dari pertemusn-pertemusn awsl
ini diharapkan baru sekitar data dan informasi vang
menspesifikkasn perolehan dsta dan informassi agsar sesusi
dengan fokus penelitian, dan Jjuga setelah terjalin
hubungan bsaik sntsra peneliti dengan responden, dilakukan

teknik wawancara berstruktur.

3. Teknik Studi Dokumentasi

Teknik ini digunskan nntuak nelenghkspi data
vangdijaring melalui teknik observasi dan wawancara. Yang
dihimpun meialui teknik studi dokumentasi ini adalah data
otentik yang tersimpan dalam dokumentasi. Datas ini antara
lain program satuan pelajaran, administarsi sekolah yskni;
administrasi keuangan, administrasi pendidikan dan
pengajaran, administessi kemuridsn, catatsn himbingan dan
penyuluhan dan pelaksanaan hubungan sekolah dengan

masyarakat dan informasi lain ysng relevan.
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D. Pelaksanaan Penelitian

Tshsp-tahsp dalam penelifisn kuslitsti tidsk mempu-
nyal batas-batas yang tegas, namun secara garis besar da-
pat dibedakan menjadi:
1). Tahsp orientssi, 2). tshsp eksplorasi, 3. tashsp wmen-
bercheck ( Lincon dan Guba, 1985: 235-236; Nasution, 1988:

33). Untuk penelitian ini mengikuti tshsp-tshap Lersebut.

1. Tahap Orientasi

Tshap 1ini brtujusn untuk meméerdleh gambaran yang
lengksp dan jelas mengenai masalah yang diteliti. Hsl ini
sekaligus untuk memsntspkan dissin dan  menentukan fokus
penelitian berikut nara sumber. Tahap 1ni dilsksanakan
dari bulan Juli sampsi September 1993.

Pads tzhap ini peneliti melskukan kunjundan =secsrs
formzl ke dus buash sekolah didus Kabupsten/ Kodyas vsng
terdapat di Propinsi Riau, sebagsil lokasi penelitian guna
nenjajiski lspsngan dan wmencsri  informssi  swal untuk
menentuksn permasalahan atau fokus penelitian. Selama itu
puls peneliti; dengsn pengsrshsn dan bantuan dari dosen
pembimbing, menyusun dan mementapkan disain penelitian
untuk dijadikan arzhan kerjs pada tahap berikutnﬁa.

2. Tahap Eksplorasi

[V
jo]
m

Tshap ini dapat disebut sebagsil penelitisn va
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sesnugguhnys, yoitn wengnwpnlksn dsts sesusi dengsn fokus
dan tuJuan penelitian vang telah ditetapkan. Tahap ini
dilaksanakan setelah diberi rekomendssi atan izin
penelitisn dari instsansil yang berwensng, yskni mulai dari
bulan Mei sampai bulan July 1894.

Pengnumpulan data atsu informasi dilakuksn melsliui
wawancara dengan para nara sumber yang representatif
sebagaimana telah ditentuksn pada sub-sub 2 di stss.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagaimana
terlampir (lihat lampirsn) agar pembicarasn dapat berlang-
sung terarah, tetap pada konteks yang menjadi fokus pene-
litian. Selsain itu untuk melengkspi dasts vang ierkumpul
sekaligus untuk mengecek atau triangulasi, peneliti
melakukan observasi dan studi dokumentasi; dan untuk dapst
merekam data astau informasi selengkap mungkin digunakan
buku catstan.

Dalam tshap ini jugs dilskuksn analisis dengsn cara
mereduksi data atau informasi, yakni dengan menyeleksi
catstan lspangsn vasng s8ds dan weranghkum hsl-hal yang
penting secara lebih sistematis agar dapat ditemukan tems
atsu polanya. Dengan cara ini dapat mewmpermudsh peneliti

untuk mempertajam gambaran tentang fokus penelitisn.

3. Tahap Member Check
Tahap ini dimsksudksn untuk mengecek kebensran darl

informasi-informasi yang telah dikumpulkan, sgar hssil
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penelitian lebih dapat dipercaya. Pengecekan informasi ini

dilaskukan setiap kali peneliti selesail wawsncaras, vyskni

mnengkonfirmasikan kembali catatan-catatan hasil wawancara.

Selasin itu setelsh catatsn lspangsn tersebut di-
ketik, hasilnys diminta koreksi dari nara sumber vang
bersangkutesn. Untuk lebih memantspkan lagi dilskukan puals
observasi dan studi dokumentasi serta triangulasi kepada
responden dan Jjugs wawancars dengan kepala sekolah yang
bersangkutan yang dianggap sebagai nara sumber yvsng ber-
kompeten. Dengan demikian wsktu pelasksanaan membercheck
ini dilakukan seiring dengan tahap eksplorasi.

4. Tahap Triangulasi

Triangulasi merupaksn proses penguljlan terhsdarp
keabsahan data, yang diiakukan dengan c¢ara menggunskasn
sesustu veng lsin untuk keperlusn pengujisn dats, atau
sebagsi pembanding terhadap data yvang sda.

Ads beberps cara melskuksan pengujiaﬁ kesbsahan dats
dengan trisngulasiini, dimana semua cara ini dilakukan
dalam penelitian ini.

a. Membandingkan hasil wawancsars, sntars yang dilskuaksn
ketika &ada orang lain denga vyang dilakukan dengan
responden.

b. Membanding fenomens-fenomena berups kasus yang mengens
responden, dengan pendspst dan pandsngan oraug lain
yang buksan responden.

c. Membanding dats, antsra ysng diperoleh melalui
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wawancars dengan yang diperoleh melalui aobservasi,
serta studi dokumentasi.
d. Mémbanding data vyang diperoleh dalam wakin vang

berbeds, stss sumber dsta den teknik yang sams.

5. Tahap Audit Trail

Tahap ini merupsksn tahsp pemantapan, ysng dimaksud
untuk membuktikan kebenaran data yang disajikan dalam
laporsn penelitisn. Untnk memndshkan penelusnran terhsdsyp
keontentiken dats yang =sdes, mgetisp deata yang ditsmpilksn
disertai dengan keterangan yang menunjukkan sumbernys.
Namun untuk menjaga kerahasian sesuail dengan etika
penelitian, penyebutan terhadsp sumber data hanys sebatsas

pengkodean .

E. Prosedur Analisis Data

Untuk memshsmi dsn memeberikan msakna kepads dats di-

kumpulkan maka dilakukan analisis dan interpretssi. Dalam
penelitian kualitatif ini, analisis dilakukan  dengsn
secara terus menerus, semenjak data awal dikumpulkan

sampail penelitian berakhir. Selanjutnya interpretasi atsu
penafsiran dilakukan dengan mengacu kepada rujukan teo-
ritis yang berhubungan dengan permasslahan penelitisn ini.

Kegiatan analisis data dilskuksn dengan mengikuti
prosedur sebagaimsna disarankan oleh Nasutiom (1938 : 1239-

130) dan Miles & Huberman (1984 : 21) sebagsai berikut: (1)
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reduksi data, (2) "displgy" data dan (3} mengambil kesim-
pulan dan verifikasi.

Reduksi dats dilakukan dengan meringkas kembali
catatan-catatan lapangan dengan memilih hal-hal yang pokok
atau penting, vang berksitan erat dengsn permasslahan
pengembangsn vang menjadi fokus penelitian. Selanjutnyas
hal-hal pokok tzdl dirsngkum daslsm susunasn yang lebih sis-
tematis sehingga dapsat dengan mudsh diketahui tema atan
polanya. Untuk memudahksn melihat polas ina Qaka rangkuman
tadi disajiksn dalam bentuk matriks hasil penelitian. Dari
pols ysng tampak dalam displasy dasts itu éelanjutnya dapat
dapat ditarik suatu kesimpulan sehingga data vang
dikumpulkan mempunyai makna.

Sebagsimana dijelaskan dimuks hahwa proses snalisis
ini dilakukan semenjak data awsl dikumpulkan. Oleh karensa
itu kesimpulsn vang ditarik bada awalnys bersifat  sangs?t
tentatif atan kabur. Untuk memantapkan kesimpulan
tersebut sgar lebih "Grounded"” maka verifikasi dilakukan
sepanjang penelitian tersebut. Verefikasi ini dimsksudksn
untuk menjamin tingkst kepercayaan hasil penelitisn,
sehingga prosesnya berlangsung sejalan dengan member

check, triangulasi dan "audit trail”.

F. Signifikanzi Hasil Penelitian
Tingkat kebermaknssn proses maupun produk suatu

penelitian kualitatif tergantung pads: a) kredibilitas
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(validitsas internal). b) transferabilitas (validitas
eksternsl), ¢) dependabilitss (relisbilitss), dsn Ay
konfirmabilitas (obyektivitas). (Nasution, 1988 : 114-124;
Muhadjir, 1980: 150-158). Untuk itu penelitian ini

diusahskan dapat memenmuahil kriteria-kriteris tersebui.

1. Kredibilitaé

Kredibilitss merupahkan uvkuran tentang kebensran dats
yvang dikumpulkan, yang dalam penelitian kusntitatif
disebut validitas internal. Kredibilitas dalam penelitian
kualitatif menggambarkan kecocokan konsep. peneliti dengan
konsep vang ada pads responden atsu nasra sumber. Untuk
mencapai hal tersebut dalam penelitisn ini dilskukan,
antara lain:
a. Triangulasi, vyskni mengecek‘ kebenaran data dengan
membandingkannya dengan data dari sumber lain. Seperti
diketahui nsra sumber penelitian ini adalah guru-guru SD
vang telah mengikuti Program S1 pada Kabupaten /Korya pada
Propinsi Riau dan Kepala SD guru yang bersangkuntan. Oleh
karena itu pada waktu mencari data atau informasi dari
seorang nara sumber, sekaligns dilskukan puls pengecekan
data satau informasi dari nara sumber lain. Misalnya pada
waktu wawsncarse untuk menggali informasi dari guru,
sekaligus puls digunakan untuk mengecek. kebenaran

informssi dsari paras guru SD yang menjadi responden.
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b. Pembicaraan dengan kolega ( peer debriefing).

Daslam hzl ini peneliti membshas catatan-catatan lapsngan

dengan kolega guru-guru yang tidak berkepentingan dengan

penelitian, sehinggs dapsat memberiksn pandangan-
pandangannys yang netral ataun obiektif. Pembicarasn ini
bertujusn untuk memperoleh  kritik dan pertanyssn -
pertanyaan yang lebih tajam, vyang menantang tingkat

kepercayaa hasil penelitisan.

c. Penggunaan bahan referensi, vakni dengan menggunakat
hasil cstatsn. Dengsn cars ini peneliti dapst memperoleh

gambaran yang lengkap tentang informasi vang diberikan

oleh ners sumber sekaligus dapsat memnshamil konteks
pembicarsannya, sehingga kemungkinan kekeliruan dapst
diperkecil.

d. Mengadakan member check, yakni pads setlap skhir
WBWanCAara dilakuksn konfirmasi dengan nars sumber

sehinggs apsbila sda kekeliruwan dapst diperbaiki atan bila
ada kekurangan dapat ditsmbah dengan informasi baru.
Dengan demikisn data ysng dipercleh sesusail dengsn ysng

dimaksud oleh nara sumber.

2. Transferabilitas
Kriteris ini dslam penelitian kuantitatif disebut
dengan validitas eksternal, yakni hingga manakah hasil

penelitian dapat diaplikasiksn atau digunakan dalam
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situssi lain. Dengan kats lain “transferabilitas ini
berksitan dengsn generslisasi. Meﬁurut Nasution (1988

118), éagi peneliti kualitatif, transferability berdantung
pads sipemsksai, yékni hinggs manakah hasil penelitian  itu
dapat mereks gunakan dalam konteks dan sitnasi tertentn.
Oleh karena itn tranferabilitss hasil penelitian ini
disershksn kepada para pemakai. Apsbila pemakail melihat
ada situssi yang identik dengan permasalshan pengembang
vang dibahas dalam penelitian ini, maks pemakail diper—

silakan mengaplikasikannysa.

3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas

Pengertisn dependabilitas sejajar dengsn reliabi-
litass dalam penelitian kuantitatif, vang dimaksud untuk
membshss konsisten suatu hssil penelitisn. Dalam hal ini
dependabilitas menguji apakah penelitian ini dapat di-
nlsngi =tau direplikasiksn dengsn menemakan hasil yang
sama. Sedangkan konfirmabilitas berkenaan dengan obyek-
tivitas hasil penelitian.

Seperti diketshui stussi sosial pada haskekatnys
bersifat unik dan tidak dapat direkonruksi sepenuhnya
seperti semula. Oleh karensa itu Saﬁgat snlit untuk meng-
ukur konsistensi hasil penelitian tentang pengembangan
ini. Untuk itu guns menjzgs kebenarsn dsn obhjektivitas
hasil penelitian ini dilakukan “audit trail”, yakni dengan

melakukan pemeriksasn untuk meyakinkan bahwa hal-hal vyang
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dilaporkan memang demikian kejadiannya. Untuk kepentingan

ini dilakukan antara lain:

‘a. Mencatat selengksp mungkin hasil wawancara, obsevasi
maupun studi dokumentasi sebagsi dats wmentsh untuk
kepentingan analisa selanjutnya.

b. Menyusun hasil ansalisis dengsn cara menyeleksi data men
tah dii atas, kemudian merangkum atau menyusunnva
kembali dslam bentuk deskripsi ysng lebih sistemstis.

c. Membuat penafsiran atau kesimpﬁlan sebagai hasil
sintesa data; dan

d. Melsporksn seluruh proseé penelitian, dari sejak prsa
survey dan penyusunan disain ssmpal pengolshan data
sebagaimana digambarkan dalam laporsn penelitian ini.

Demikianlah beberapa ketentuan dan cara-cara vang
telah digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini. Dengsn
demikian kebermaknasn dats ysng terkumpul sudah selayvaknvs
terbatas dalam penelitién ini. Batas-batas hkebermaknasn
tersebut dapat dilampaui atau berlsku pula pada lingkup
vang lain, tetapi tetap tergantung kepada kesamsan situasi

dan kondisi yang ada.








